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Abstract. This research aims to examine in more depth the strengthening of students' religious character through the profile 

of Pancasila students in elementary schools in industrial areas at SDN Sedati Agung Sidoarjo. This research uses a 

descriptive qualitative approach with a case study method. Data collection through observation, interviews, 

documentation with research subjects principals, class teachers and students. Data analysis uses data collection, data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of this research are the application of religious 

character at SDN Sedati Agung through strengthening the Pancasila student profile, as well as all activity routines 

that are sustainable with the vision and mission at SDN Sedati Agung Sidoarjo. This is applied in the school 

environment to form religious character and Pancasila values in students. The achievements of the activities at SDN 

Sedati Agung have been carried out well and have become routine activities for all students.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam terhadap penguatan karakter religius peserta didik melalui 

profil pelajar Pancasila di sekolah dasar Kawasan industry di SDN Sedati Agung Sidoarjo. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus (case study). Pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi dengan subjek penelitian kepala sekolah, guru kelas, dan siswa. Analisis data 

menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini yaitu 

penerapan karakter religius di SDN Sedati Agung melalui penguatan profil pelajar Pancasila, serta segala rutinitas 

kegiatan yang berkesinambungan dengan visi misi di SDN Sedati Agung Sidoarjo. Hal tersebut diterapkan dalam 

lingkungan sekolah agar membentuk karakter religius dan nilai-nilai Pancasila dalam diri peserta didik. Capaian 

kegiatan di SDN Sedati Agung sudah terlaksana dengan baik dan menjadi kegiatan rutin bagi seluruh peserta didik. 

Kata Kunci- Pendidikan Karakter; Profil Pelajar Pancasila.

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah upaya secara sadar serta tersusun untuk mewujudkan suasana pada metode pembelajaran, hal 

ini bertujuan dapat secara giat dalam pengembangan potensi pada diri peserta didik. Karakter yaitu nilai yang ada pada 

prilaku seseorang kepada tuhan Yang Maha Esa, pribadi seseorang, serta ruang lingkup dan bangsa nya yang di 

luaskan melalui gagasan, prilaku, perasaan, perkataan dan perbuatannya yang sesuai dengan norma agama, hukum, 

etika, budaya bserta adat istiadat [1].  Pendididikan karakter merupakan komponen penting pada sistem pendidikan 

yang menerapkan prinsip moral terhadap [2]. Pendidikan karakter memiliki peran penting demi kebutuhan yang 

seimbang dengan perkembangan teknologi dan perkembangan manusianya [3].  

Menurut Harefa menyatakan bahwa, di Indonesia masih sangat kurang dalam pengimplementasi pendidikan 

karakter terhadap peserta didik, terutama kurangnya acuan pada pendidik [4]. Bahkan Indonesia juga menjadi 

penyumbang problematika dalam dunia pendidikan, khususnya di sekolah dasar. Belakangan ini kita juga lebih sering 

menjumpai  yang tidak mempunyai rasa hormat terhadap orang tua dan guru, tutur kata yang kasar dan tidak sopan 

ketika berkomunikasi dengan yang lebih dewasa. Maka sebab itu sangat dibutuhkan pembentukan serta penguatan 

pendidikan karakter pada  di sekolah dasar[5].  Karena pendidikan berperan penting dalam mencetak generasi yang 

memiliki akhlak mulia dan berintelektual, serta pentingnya nilai religius dalam pembentukan karakter pada[6]. 

Sehingga menteri pendidikan mengeluarkan kurikulum merdeka yang melahirkan output profil pelajar pancasila[3]. 

Program Guru Penggerak pada Profil Pelajar Pancasila, dapat menjadi salat satu upaya untuk bisa peserta didik 

memperoleh suatu tingkat kesadaran, sikap, karakter yang didasari oleh nilai-nilai Pancasila. Hal ini diharapkan 

Pancasila menjadi ajaran yang dapat dipahami serta diterapkan oleh peserta didik di era saat ini[7]. Pelajar Pancasila 

sendiri adalah manifestasi bagi pelajar di Indonesia, dimana pelajar harus mempunyai kemampuan secara global dan 
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prilaku yang sesuai pada nilai-nilai Pancasila dalam sepanjang hayatnya dengan enam indikator utama pada profil 

pelajar pancasila. Yang Salah satunya yaitu Indonesia memiliki pelajar yang berakhlak mulia yang berkaitan pada 

tuhan Yang Maha Esa. Karena pesertadidik juga harus mengerti tentang ajaran agama serta kepercayaannya, sehingga 

dapat mengamalkannya pada kehidupan sehari-hari dan bukan hanya di lingkungan sekolah[8]. 

 Sekolah menjadi tempat dalam membentuk suatu Karakter, misalnya Karakter religius pada peserta didik yang 

juga harus diimbangi dengan kegiatan berbasis karakter tersebut. Sehingga nilai karakter religius yang diterapkan 

dalam lingkungan sekolah bertujuan pada penguatan profil pelajar pancasila[9]. Karena kurangnya pembentukan 

karakter religius pada peserta didik disekolah dasar, sehingga mengakibatkan permasalahan pada kalangan remaja 

yang sering terjadi seperti contoh tawuran, pergaulan bebas, dan tidak memiliki sopan santu. Pada permasalahan 

tersebut menunjukkan bahwa berkurangnya nilai karakter religius pada peserta didik di Indonesia[10]. Peran orangtua 

menjadi faktor terpenting dalam pembentukan karakter peserta didik, namun tidak semua orangtua mampu secara 

optimal dalam memenuhi peran dan fungsi sebagai orang tua, terlebih lagi jika berada di Kawasan industri yang 

didalamnya bukan hanya para laki laki saja, tetapi tidak sedikit juga para ibu ibu yang aktif di Kawasan industri. Hal 

ini mengakibatkan peran ibu dalam memberikan kasih sayang serta Pendidikan pertama bagi anaknya berdampak 

negative dan tidak kondusif[11]. Sehingga  Penguatan karakter religius menjadi suatu strategi terhadap pembentukan 

prilaku pada anak, dimana hal itu menjadi landasan awal terhadap pendidikan karakter religius dengan menciptakan 

generasi yang memiliki moral serta akhlak mulia. Di lingkungan rumah dan lingkungan sekolah dijadikan landasan 

pendidikan karakter religius anak pertama kali dibentuk. Karena sekolah mempunyai tanggung jawab moral pada 

pesertadidik untuk mendidiknya menjadi pandai dan memiliki karakter serta kebiasaan berprilaku baik 

dimasyarakat[12]. Dalam penguatan karakter religius bisa dilakukan melalui program ekstrakurikuler religius dengan 

materi amaliyah keagamaan, living hadis, tahsin dan tahfizh. Sehingga bukan hanya unggul pada akademiknya saja, 

tetapi unggul dalam hal keagamaannya juga[13]. 

Kegiatan pada peningkatan nilai dalam penguatan  karakter religius yang ada disekolah dasar memang perlu 

dikembangkan lebih baik lagi dari kegiatan rutin, spontan, keteladanan serta konsisten terhadap program religius di 

sekolah. Penguatan Pendidikan karakter religius dapat melalui kegiatan rutin yang dilakukan oleh pesertadidik di 

lingkungan sekolah, yaitu dengan melakukan berdoa bersama sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran, 

mengucapkan salam setiap bertemu guru, dan melaksanakan sholat dhuha serta sholah dhuhur berjamaah bagi kelas 

atas[14]. Orangtua memiliki peran sangat penting dalam pembentukan karakter religius pada pesertadidik, karena 

sebagai pendidik pertama untuk anaknya dan menjadi panutan bagi anak. Oleh sebab itu pentingnya pola asuh yang 

tepat untuk anak dirumah, agar karakter religius pada anak mudah terbentuk dengan baik ketika berada di lingkungan 

sekolah dengan melalui profil pelajar Pancasila[15].  

Profil Pelajar Pancasila menjadi komponen yang sangat penting untuk diimplementasikan oleh setiap instansi 

pendidikan guna membentuk  menjadi pelajar  yang mampu menerapkan nilai-nilai Pancasila[16]. Di era kemajuan 

globalisasi seperti saat ini, profil pelajar pancasila menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

yang membentuk penguatan karakter  religius perserta didik di indonesia. Penanaman karakter pada peserta didik 

menjadi salah satu fokus pada penguatan karakter religius melalui Profil Pelajar Pancasila, karena dalam kehidupan 

sehari-hari dapat dilakukan melalui budaya yang ada di sekolah[17]. Melalui jenjang pendidikan, pengembangan 

profil pelajar pancasila bisa diperkenalkan sejak dini pada peserta didik agar tertanam nilai karakter pancasila. Profil 

pelajar pancasila merupakan kompetensi dan karakter yang harus dibangun pada diri setiap  di indonesia agar 

menunjukan kebijakan pendidikan yang berpusat pada pelajar. Terdapat enam indikator profil pelajar pancasila, yaitu 

pelajar yang : Beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa, Berkebinekaan global, Bergotong royong, Mandiri, 

Bernalar kritis, Kreatif. Sebagai pelajar di indonesia harus mampu menerapkan nilai nilai pancasila, melalui profil 

pelajar pancasila peserta didik mampu mengimplementasikan nilai nilai pancasila dalam kehidupan sehari  hari[18].  

Penguatan karakter religius peserta didik lebih berfokus terhadap Profil Pelajar Pancasila yang dilakukan dalam 

kesehariannya selama di sekolah melalu beberapa kebiasaan religius yang berada di lingkungan sekolah dasar. Ada 

beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan judul penelitian ini. Yang pertama dari Azizah Putri Isna 

(2023) yang berjudul Pembentukan Karakter Profil Pelajar Pancasila Berupa Beriman dan Bertaqwa Kepada Tuhan 

Yang Maha Esa melalui Kegiatan Pembiasaan di Sekolah dasar. Penelitian ini berisi tentang pembiasaan  secara rutin 

dalam kegiatan beriman dan bertaqwa yang ada di lingkungan sekolah. Berikutnya ada penelitian dari Yesti Aryani 

(2022) yang berjudul Peran Guru PAI dalam Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila di SD NEGERI 21 Kepahiang. 

Dalam penelitian ini berisi tentang peran guru PAI dalam pengaruh mewujudkan Profil pelajar pancasila dan 

penanaman nilai nilai karater pada . Terakhir penelitian yang relevan dengan peneliotian ini yaitu, Hanifah Hasna Qois 

(2023) yang berjudul Peran Budaya Sekolah Dalam Pembentukan Karakter Religius Berbasis Profil Pelajar Pancasila 

Di SD MUHAMMADIYAH 1 KUDUS. Penelitian ini berisikan bagaimana upaya pembentukan karakter di sekolah 

melalui elemen religius yang dibentuk menjadi beberapa program kegiatan selama di lingkungan sekolah.  

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan mengenai Penguatan Profil Pancasila Melalui Program Religius di Sekolah 

Dasar. Dengan fokus permasalahan antara lain yaitu, bagaimana seorang pendidik memberi penguatan karakter 

religius pada  peserta didik di sekolah melalui Profil Pelajar Pancasila. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 



Page | 3 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

mengetahui penguatan karakter religius peserta didik melalui profil pelajar Pancasila yang diterapkan pada sekolah 

dasar. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sekaligus dengan metode studi kasus (case study). Penelitian 

kualitatif merupakan jenis penelitian yang penemuannya tidak dapat dicapai menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

atau dengan cara statistik. Jenis penelitian kualitatif lebih menekankan pada suatu fenomena yang dihadapi secara 

langsung oleh subjek peneliti [19]. Metode Studi kasus yaitu pendekatan kualitatif yang dilakukan oleh peneliti dengan 

mengeksplorasi suatu kasus, dengan melalui akmulasi data yang melibatkan beberapa sumber secara terperinci dan 

mendalam [20]. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui tentang program religius dalam penguatan profil 

perlajar Pancasila yang ada di sekolah dasar. Diagram alir yang terdapat pada penelitian sebagai berikut: 

 

Gambar  1 Analisis data 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi secara langsung dengan guru, peseta 

didik dan kepala sekolah mengenai program religius di SD Negeri Sedati Agung. Analisis data yang digunakan 

Menurut Umar dan Miftachul (2019) dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan”. Dengan menggunaan Triangulasi data, dalam analisis data terdapat 4 proses pada penelitian ini, yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 

 

Table 1 Indikator [21] 

Karakter Indikator 

Kereligiusan Memberikan senyum, sapa, salam, sopan, dan santun. 

(5S) 

Mempimpin Berdoa ketika akan mengawali dan 

mangakhiri kegiatan saat menjalankan tugas. 

Memiliki rasa syukur kepada tuhan atas nikmat dan 

karunianya 

Melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran agama yang 

dianut 

Mengembangkan toleransi beragama 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Pendidikan karakter menjadi upaya untuk membina para peserta didik agar memiliki karakter yang baik di 

lingkungan sekolah ataupun masyarakat [22]. Peran sekolah bukan hanya Pendidikan karakter yang mengenalkan 

mana yang kurang tepat dan mana yang tepat, tetapi Pendidikan karakter merupakan solusi dalam menumbuhkan 

kebiasaan baik pada peserta didik menjadi berprilaku dan bertindak sesuai dengan nilai nilai Pancasila yang 

sudah tertanam dalam kepribadiannya [23].  Begitu juga yang dilakukan oleh SDN Sedati Agung sebagai salah 
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satu Lembaga Pendidikan telah melakukan penguatan karakter religius pada peserta didik sebagai wujud profil 

pelajar Pancasila [3]. Walaupun SD Sedati Agung ini Sekolah Negeri, tapi Lembaga Pendidikan ini sangat fokus 

dalam pembentukan serta penguatan karakter religius pada peserta didiknya dengan beberapa program yang 

sudah dilaksanakan dalam lingkungan sekolah.  

Profil pelajar Pancasila menjadi salah satu solusi dalam mengartikan tujuan serta visi pada suatu Pendidikan. 

Dalam Profil pelajar pancasil dapat membentuk karakter serta kemampuan peserta didik pada keseshariaan 

melalui kegiatan religius di sekolah seperti pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler dan budaya 

sekolah [16]. Menurut pandangan Ki Hadjar Dewantara “pendidikan menjadi proses berbudaya dan bukan hanya 

berorientasi dalam megembangkan pribadi yang lebih baik, namun juga Masyarakat yang baik ” jadi pada abad 

21 para peserta didik di Indonesia perlu memiliki karakter dan kompetensi yang ada dalam profil pelajar 

Pancasila. Profil pelajar Pancasila memiliki 6 indikator yang menjadi dimensi yaitu, a) Beriman, bertakwa 

kepada tuhan yang maha esa, dan berakhlak mulia, b) Mandiri, c) Bernalar kritis, d) Kreatif, e) Bergotong-

royong, dan f) Berkebinekaan global. Dari keenam dimensi diatas seharusnya saling berkesinambungan, bukan 

hanya satu atau dua dimensi saja. Karena jika lalai terhadap salah satu dimensi akan menghambat perkembangan 

keenam dimensi tersebut. Melalui profil pelajar Pancasila, peserta didik bisa mengiplementasikan nilai-nilai yang 

terdapat pada pancasila dalam lingkungan sekolah dan kehidupan sehari harinya[18]. Seperti hasil wawancara 

dan observasi yang sudah penulis lakukan dengan beberapa narasumber nya, Sekolah Dasar Negeri mulai 

menerapkan dan mengimplementasikan kehiatan religius pada peserta didik melalui profil pelajar Pancasila pada 

tahun lalu dan masih berjalan sampai saat ini. 

 

Gambar  2 Tabel triangulasi 

 

B. Pembahasan 

Hasil interpretasi yang sudah penulis dapatkan di SDN Sedati Agung, kegiatan pembiasaan dalam penguatan 

karakter religius peserta didik melalui profil pelajar Pancasila di kawasan Industri sudah berjalan dengan bantuan 

indikator yang menjadi acuan yaitu antara lain, (1) Memberi senyum, sapa, salam, sopan, dan santun. (5S), (2) 

Berdoa setiap mengawali dan mengakhiri kegiatan atau melaksanakan tugas, (3) Bersyukur kepada Tuhan atas 

nikmat dan karunianya, (4) Melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran agama yang dianut, dan (5) 

Mengembangkan toleransi beragama. Berdasarkan hasil penelitian kegiatan pelaksanaan pembiasaan karakter 

religius di SDN Sedati Agung Sidoarjo sudah berjalan dengan baik. Berikut merupakan kegiatan pembiasaan 

rutin di SDN Sedati Agung Sidoarjo: 

a) Pembiasaan 5S (Memberi senyum, sapa, salam, sopan, dan santun) 

 Kegiatan pembiasaan (5s) di lingkungan SDN Sedati Agung Sidoarjo bertujuan agar tidak hanya 

peserta didik yang memiliki sikap yang akhlaqul karimah, tetapi juga peran guru dalam membimbing 

peserta didik untuk membentuk sikap dan karakter yang baik dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Penerapan 5S di lingkungan sekolah diharapkan dapat mendukung pembentukan karakter peserta didik 

dan memberikan pengaruh baik untuk kehidupan bersosial mereka di masyarakat [24]. Hal ini tidak 

terlepas dari peran program guru penggerak pada profil pelajar pancasil yang akan menciptakan 

lingkungan belajar lebih positif [7].  

 

b) Pembiasaan Berdoa setiap mengawali dan mengakhiri kegiatan atau melaksanakan tugas 

 Kegiatan berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan pembelajaran menjadi rutinitas para peserta 

didik di SDN Sedati Agung Sidoarjo. Melalui kegiatan tersebut sekolah berharap agar para peserta didik 

mampu mengamalkan berdoa ketika sesudah atau sebelum memulai kegiatan dalam kesehariannya. 

Dalam pengamalan sila ke 1 yaitu “ketuhanan yang maha esa” menjadi salah satu cara untuk peserta didik 

dapat mengamalkan kegiatan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. Sehingga  hal ini juga menjadi 
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cara dalam menguatkan karakter religious peserta didik melalui nilai Pancasila, dan mengajarkan agar 

semua dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan mendapatkan kelancaran serta kemudahan. 

Menurut[25] melalui pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran tersebut bertujuan untuk 

mengajarkan peserta didik ketika akan mengawalai dan mengakhiri kegiatan dapat selalu mengharapkan 

ridho dari Allah SWT, penerapan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran sudah sesuai dengan 

penerapan dan pembiasaan yang ada di SDN Sedati Agung sehingga peserta didik juga dapat menerapkan 

nilai nilai Pancasila dalam setiap kegiatan.  

 

 

Gambar  3 Doa bersama secara sentral sebelum memulai pembelajaran 

 

c) Pembiasaan Bersyukur kepada Tuhan atas nikmat dan karunianya 

 Guru kelas senantiasa membimbing para peserta didik untuk memahami arti bersyukur atas nikmat 

dan karunia dari tuhan. Menurut [26] tawakal merupakan konsep dalam Islam yang mampu mengajarkan 

kita agar sepenuhnya selalu berserah diri dan bersyukur kepada Allah SWT atas segala nikmatnya. Pada 

kegiatan pesantren Ramadhan pada tahun 2023 di SDN Sedati Agung Sidoarjo, sedikit dibahas bagaimana 

memiliki rasa syukur kepada nikmat tuhan melalui puasa Ramadhan selama satu bulan. Dalam profil 

pelajar Pancasila terdapat upaya untuk mewujudkan rasa syukur dalam kehidupan sehari hari, sehingga 

dapat menjadi pembiasaan dalam penguatan karakter religius peserta didik [27]. 

 

d) Pembiasaan pelaksanaan ibadah sesuai dengan ajaran agama yang dianut 

 Kegiatan pembiasaan pelaksaan ibadah di lingkungan SDN Sedati Agung Sidoarjo, bertujuan agar 

membentuk karakter para generasi penerus dengan mendirikan pondasi agama sejak dini pada diri peserta 

didik. Kegiatan pelaksaanan ibadah di lingkungan sekolah dasar negeri sudah berjalan mulai satu tahun 

lalu yang saat ini di implementasikan pada kelas atas (4,5,6). hal ini senada dengan apa yang sudah 

dijelaskan oleh [28] untuk membentuk dasar pondasi karakter keimanan pada diri anak memalui 

lingkungan yang mendukung salah satunya yaitu lingkungan sekolah,serta penanaman nilai nilai 

Pancasila sejak dini pada anak. sehingga dapat mendukung dalam pembentukan dan penguatan karakter 

religius peserta didik. Melalui pembiasaan pelaksanaan ibadah di lingkungan sekolah para pendidik 

berharap nantinya akan berdampak baik untuk kehidupan peserta didik di kemudian hari. 

 

 

Gambar  4 Kegiatan rutin sholat dhuha dan dhuhur berjamaah 

 

e) Pembiasaan Mengembangkan toleransi beragama 

Kegiatan pembiasaan sikap toleransi di lingkungan SDN Sedati Agung Sidoarjo dipimpin oleh para 

guru sebagai penggerak utama dalam mempromosikan sikap toleransi, guru memegang peran kunci dalam 

membimbing peserta didik dalam menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam lingkungan sekolah. Tujuan 

dari pembiasaan sikap toleransi ini adalah agara peserta didik dapat mengembangkan rasa hormat dan 
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toleransi terhadap teman teman yang merupakan bagian minoritas di lingkungan sekolah maupun 

masyarakat. Dalam materi pembelajaran kebhinekaan terdapat toleransi antar umat beragama di 

lingkungan sekitar dan bagaimana menyikapi keberagaman yang ada di Indonesia [29] hal ini sesuai 

dengan kutipan [30] bahwa pembentukan sikap toleransi sejak dini ppenting bagi peserta didik, sehingga 

sikap tersebut dapat terinternalisasi dalam kehidupan bersosial dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila.  

 

Tujuan dari penguatan karakter religius peserta didik dilingkungan sekolah yaitu untuk memfasilitasi pembentukan 

karakter dalam diri peserta didik dengan berbagai kegiatan beragama dan pembiasaan pembiasaan yang sudah di 

tetapkan oleh SDN Sedati Agung [14]. Melalui Karkater religius dapat melahirkan para generasi baru dengan akhlak 

lebih baik sehingga mempengaruhi sumber daya manusia lebih berkualitas. Karakter religius terintegrasi melalui profil 

pelajar Pancasila dengan enam dimensi antara lain: beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, dan berakhlak 

mulia, berbhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, serta kreatif [2]. Dalam kurikulum merdeka 

terdapat aspek Profil pelajar Pancasila di dalamnya, yang bertujuan sebagai pembentukan karakter serta kompetensi 

terhadap nilai nilai Pancasila pada peserta didik. Salah satu dimensi yang ada dalam profil pelajar Pancasila digunakan 

sebagai sarana dalam penguatan karkater religius peserta didik di SDN Sedati Agung [31]. 

 

 

Gambar  5 Kegiatan pembelajaran P5 

Melalui program program yang ada di sekolah dasar negeri tersebut mampu membentuk karakter religius pada 

peserta didik. Karena kualitas manusia dapat dikembangkan melalui pengutan karakter religius yang di dukung dengan 

penanaman nilai nilai Pancasila dalam kehidupan sehari hari [32]. 

Faktor pendukung dan penghambat akan selalu ada dalam setiap kegiatan [33] alam penguatan karakter religius 

peserta didik di SDN Sedati Agung memiliki beberapa faktor pendukung dalam melaksanakan kegiatan penguatan 

karakter religius. Salah satu yang menjadi faktor pendukung pada kegiatan penguatan karakter peserta didik  yaitu 

program sholat berjamaah untuk peserta didik pada kelas atas (4,5,6), memutarkan lagu lagu religius atau shalawat 

ketika di waktu jam istirahat, menerapkan kegiatan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, dilaksanakan kegiatan 

untuk memperingati hari hari besar dalam Islam. Untuk faktor pendukung pada fasilitas yaitu, mushola, perpustakaan, 

ekstrakurikuler dan ruangan kelas yang nyaman sehingga dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran berjalan baik 

dan kondusif.  

Faktor penghambat pada penguatan karakter religius peserta didik melalui profil pelajar Pancasila yaitu 

lingkungan, (1) lingkungan menjadi faktor penghambat utama pada pembentukan karakter peserta didik, seperti 

halnya tidak mendapatkan dukungan dari lingkungan rumah atau orang tua yang problematika. Kedua yaitu 

handphone, (2) pada era saat ini handphone memiliki pengaruh yang besar dalam pembentukan karakter pada peserta 

didik, namun di lain sisi handphone juga menjadi pendukung serta penghambat dalam penguatan karakter pada peserta 

didik. Dan faktor penghambat yang terakhir yaitu kemampuan peserta didik (3) setiap makhluk hidup memiliki 

kemampuan yang tidak sama dan kemampuan yang berbeda beda sesuai dengan cara kehidupan bersosialnya [34]  hal 

ini menjadi salah satu penghambat pelaksanaan penerapan penguatan karakter religius pada program sholat dhuhur 

dan dhuha yang di SDN Sedati Agung. Namun dari beberapa faktor penghambat tersebut, guru berupaya dalam 

memahami setiap karakteristik dan selalu memberikan arahan yang tepat pada semua peserta didik. Sehingga sekolah 

akan optimal melaksanakan semua program-program yang ada. 
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IV. SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penguatan karakter religius peserta didik melalui profil pelajar Pancasila 

di Kawasan Industri cukup memadai serta memuaskan. Lingkungan sekolah sangat memfasilitasi pembentukan 

karakter dalam diri peserta didik dengan berbagai kegiatan beragama dan pembiasaan pembiasaan yang sudah di 

tetapkan oleh SDN Sedati Agung seperti berdoa ketika memulai dan mengakhiri pembelajaran, mengamalkan 5S 

dalam lingkungan sekolah, bertoleransi, dan melaksanakan sholat dhuha dan dhuhur berjamaah sampai melaksanakan 

kegiatan di hari hari besar dalam Islam. Karakter religius terintergrasi melalui profil pelajar Pancasila dengan enam 

dimensi antara lain: beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, dan berakhlak mulia, berbhinekaan global, 

bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, serta kreatif . Karena kualitas manusia dapat dikembangkan melalui 

pengutan karakter religius yang di dukung dengan penanaman nilai nilai Pancasila dalam kehidupan sehari hari. 
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